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SUMMARY 
 

 

 

ARSYA FATHIA KIRANA. Evaluation of Growth and Yield of Several F1 

Generation Maize Population Resulting from Crossing of Unsri Accessions with 

Purple Maize. (Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI) 

 

This research aims to determine plants growth and yield characteristics, to 

identify plants that are the result of crossing between Unsri accessions with purple 

maize, and to produce F2 generation seeds. Research was done in collaboration 

with farmer in Sako, Palembang from January–May 2022. This research uses 

Randomized Complete Block Design with three plant accessions and three blocks 

with 75 cm x 25 cm plant spacing. Data analysis was done on plants that produce 

purple kernel color with Anova and LSD 5% with SAS Program. There are 93 

plants with purple kernel color out of 360 plants. The color purple in kernel then 

categorized into four types or subpopulations, namely purplish-yellow (A), dark 

purple (B), purple (C), and yellowish-purple (D). Most plants have kernel color in 

dark purple category (68 plants) and purple stem color (90 plants). The Anova 

analysis shows that plant height, ear height, days to tasseling, days to silking, days 

to harvest, ear length, ear weight, kernels weight per ear, 100 kernels weight per 

ear, and kernels number per ear on plants with purple kernel has no significant 

difference among three accessions. As for ear diameter, the Anova analysis shows 

there is significant difference among three accessions. The yield potential of 

purple maize is 6.67 ton/ha for UJ1xU, 7.02 ton/ha for UJ2xU, and 7.10 ton/ha for 

UJ3xU. 
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RINGKASAN 
 

 

 

ARSYA FATHIA KIRANA. Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi Beberapa 

Populasi Jagung Generasi F1 Hasil Persilangan Aksesi Unsri dengan Jagung Ungu. 

(Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI). 

 

 Penelitian bertujuan mengetahui sifat pertumbuhan dan produksi, 

mengidentifikasi tanaman yang merupakan hasil persilangan aksesi jagung Unsri 

dengan jagung ungu, serta menghasilkan benih F2 untuk penelitian berikutnya. 

Penelitian dilaksanakan bekerja sama dengan petani di Sako, Kota Palembang 

pada Januari–Mei 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

dengan tiga aksesi tanaman dan tiga blok dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm. 

Analisis data dilakukan pada tanaman dengan warna biji ungu menggunakan 

Anova dan BNT 5% pada program SAS. Terdapat 93 tanaman dengan warna biji 

ungu dari 360 tanaman. Warna ungu pada biji dikategorikan menjadi empat 

subpopulasi, yaitu warna kuning-ungu (A), ungu tua (B), ungu (C), dan ungu-

kuning (D). Mayoritas jagung ungu memiliki warna biji ungu tua (68 tanaman) 

dan warna batang dominan ungu (90 tanaman). Hasil analisis Anova pada jagung 

ungu pada parameter tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, umur berbunga jantan, 

umur berbunga betina, umur panen, panjang tongkol, berat tongkol, berat biji per 

tongkol, berat 100 biji per tongkol, dan jumlah biji per tongkol menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda nyata. Sedangkan pada parameter diameter tongkol 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Potensi hasil pada jagung ungu dari aksesi 

UJ1xU 6,67 ton/ha, aksesi UJ2xU 7,02 ton/ha, dan aksesi UJ3xU 7,10 ton/ha. 

 

Kata kunci:  aksesi unsri, generasi F1, pertumbuhan, produksi, jagung, jagung 

ungu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan penting di Indonesia setelah 

tanaman padi karena merupakan salah satu sumber karbohidrat. Menurut Suarni 

dan Yasin (2011) dan Arianto (2020), nutrisi yang terdapat pada jagung, seperti 

serat pangan yang dibutuhkan tubuh, antioksidan, oligosakarida, asam amino, dan 

mineral, menjadikan jagung sering dimanfaatkan sebagai bahan pangan fungsional, 

yaitu pangan yang dapat membantu fungsi fisiologis tertentu pada tubuh selain 

memenuhi kebutuhan nutrisi dasar. Lebih lanjut Suarni dan Yasin (2011) 

menyebutkan, jagung sebagai pangan yang menyehatkan bagi penderita diabetes 

karena memiliki indeks glikemik (IG) sekitar 50-90.  

Berdasarkan data BPS (2023), produktivitas jagung nasional mencapai 

57,08 ku/ha. Mayoritas petani (77,23%) membudidayakan varietas jagung hibrida, 

sisanya membudidayakan varietas komposit (6,37%) dan varietas lokal (16,40%). 

Berdasarkan varietas benih yang digunakan, varietas hibrida memiliki rata-rata 

produktivitas tertinggi yaitu 62,32 ku/ha, diikuti dengan varietas komposit 51,16 

ku/ha, dan varietas lokal 34,71 ku/ha. Pada tahun 2022 (BPS, 2023) rata-rata 

produktivitas jagung di pulau Sumtera merupakan yang tertinggi yaitu 63,92 

ku/ha diikuti dengan pulau Jawa dengan rata-rata 60,08 ku/ha. Rata-rata 

produktivitas jagung di Sumatera Selatan yaitu 65,47 ku/ha.  

Bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan dalam pengembangan industri, 

sehingga kebutuhan terhadap tanaman jagung akan terus meningkat (Suleman et 

al., 2019). Menurut BKP Pertanian (2018), total kebutuhan jagung sebesar 

30.000.000 ton untuk industri pakan, industri Corn Grits dan tepung jagung, 

industri snack, serta industri pati jagung dan sweetener. Jagung juga merupakan 

tanaman penting dalam biopharming, yaitu tanaman yang menghasilkan 

bahanbahan yang memiliki fungsi kesehatan (Pamandungan et al., 2019).  

Jagung ungu dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan makanan 

fungsional yang berguna untuk kesehatan, karena memiliki jenis jagung ini 

memiliki kadar antosianin yang lebih tinggi dari jenis jagung lainnya. Arianto 
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(2020) menyebutkan bahwa senyawa fenolik jagung ungu berpotensi sebagai anti 

oksidan, anti peradangan, anti mutagenik, anti kanker dan anti angiogenesis, serta 

berpotensi mencegah obesitas, diabetes, hiperglikemia, hipertensi dan 

kardiovaskular. Jika dibandingkan dengan jagung putih dan jagung kuning, 

jagung ungu memiliki nilai gizi yang lebih tinggi, serta terdapat kandungan 

antosianin yang memiliki banyak manfaat (Nursa’adah et al., 2017).  

Antosianin merupakan golongan senyawa kimia organik yang dapat 

memberikan warna oranye, merah, ungu, biru, hingga hitam pada tumbuhan 

tingkat tinggi (Priska et al., 2018). Keberadaan antosianin pada tanaman terletak 

di dalam sel vakuola dari tanaman. Semakin pekat warna pada tanaman 

menunjukkan semakin besar konsentrasi antosianin pada tanaman tersebut. Jagung 

ungu merupakan salah satu dari berbagai bahan pangan sumber antosianin. 

Menurut Adrianto et al., (2021), kandungan antosianin jagung mencapai 46,2–

83,6% . Jagung ungu memiliki antosianin dalam kisaran 290–1300 mg/100 g berat 

kering (Chayati et al., 2019).  

Penelitian ini merupakan bagian dari program pengembangan varietas 

jagung yang tujuan umumnya untuk menghasilkan varietas jagung bersari bebas 

yang unggul, yaitu mampu tumbuh pada lahan masam, mengandung kadar protein 

tinggi dan antosianin yang tinggi. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui sifat pertumbuhan dan 

produksi, mengidentifikasi individu tanaman yang merupakan hasil persilangan 

antara aksesi Jagung Unsri dengan Jagung Ungu, serta menghasilkan benih 

generasi F2-nya untuk penelitian berikutnya. 

 

1.3 Hipotesis 

Tanaman jagung hasil persilangan aksesi Jagung Unsri dengan Jagung Ungu 

memiliki sifat pertumbuhan dan produksi yang bervariasi sesuai tetuanya serta 

terdapat keragaman dalam populasi tanaman. 
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